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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SMP yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan GeoGebra, model pembelajaran Discovery Learning dan model pembelajaran
langsung. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimen
quasi dengan desain penelitian Control Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam
penelitian ini yakni seluruh siswa kelas VIII di SMPN 13 Kota Sukabumi dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 87 siswa yang terbagi menjadi tiga kelas.
Instrumen yang digunakan yaitu berupa tes tertulis dengan tiga buah soal kemampuan
pemecahan masalah matematis pada materi SPLDV dan lembar observasi. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning berbantuan
GeoGebra lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran Discovery Learning, model
pembelajaran Discovery Learning berbantuan GeoGebra lebih baik dibandingkan dengan
model pembelajaran langsung, dan model pembelajaran Discovery Learning lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji
scheffe dengan komparasi nilai Fy;¢,,,,, lebih besar dari Fygp;.

Kata Kunci: geogebra; kemampuan pemecahan masalah matematis; model discovery

learning

Abstract: This study aims to compare the mathematical problem-solving abilities of junior
high school students who use the GeoGebra-assisted Discovery Learning learning model, the
Discovery Learning learning model and the direct learning model. This study is a quantitative
study using a quasi-experimental method with a Control Group Pretest-Posttest Design
research design. The population in this study were all eighth grade students at SMPN 13
Sukabumi City with sampling using the Cluster Random Sampling technique. The sample
used in this study was 87 students divided into three classes. The instruments used were in
the form of a written test with three mathematical problem-solving ability questions on the
SPLDV material and an observation sheet. The results of this study indicate that the
GeoGebra-assisted Discovery Learning learning model is better than the Discovery Learning
learning model, the GeoGebra-assisted Discovery Learning learning model is better than the
direct learning model, and the Discovery Learning learning model is better than students who
use the direct learning model on students' mathematical problem-solving abilities. This is
indicated by the results of the Scheffe test with a comparison of the F.,,,cvalue greater than
the Fiaple-
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Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang ada disetiap jenjang pendidikan, mulai dari
tingkat pendidikan dasar hingga tingkat menengah atas, bahkan ada sampai tingkat perguruan tinggi.
Mata pelajaran ini dapat memudahkan dalam memecahkan serta menyelesaikan masalah (Julaeha et al.,
2022). Kemampuan dalam memecahkan suatu masalah merupakan hal yang penting, sehingga harus
dikuasai serta ditingkatkan oleh siswa (Yuhani et al., 2018). Melalui pembelajaran matematika, siswa
akan lebih terbuka untuk menghadapi masalah, dengan begitu siswa akan lebih siap menghadapi
masalah dalam kehidupan.

Menurut (Jana & Fahmawati, 2020) pemecahan masalah yaitu suatu proses seseorang untuk
menghadapi masalah kehidupan dan mampu untuk menyelesaikanya. Sedangkan menurut (Sriwahyuni
& Maryati, 2022) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah kecakapan
seseorang dalam hal merespon pertanyaan serta mampu mencari berbagai solusi-solusi dalam
pemecahan suatu masalah. Selanjutnya, menurut Soedjadi dalam (Khafidotul Layali & Masri, 2020)
kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu kemampuan yang ada dalam diri siswa
supaya mereka mampu menggunakan berbagai kegiatan matematika yang nantinya akan digunakan
untuk memecahkan berbagai masalah, baik itu masalah matematika maupun masalah lain yang
membutuhkan kemampuan ini. Maka didapatkan suatu kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis ini merupakan kemampuan seseorang dengan berfokus pada pemecahan masalah
dapat merangsang pemikiran untuk aktif merespon pertanyaan dan mencari solusi, sehingga mereka
menjadi lebih terampil dalam menghadapi berbagai masalah.

Mengingat bahwa kemampuan pemecahan masalah ini merupakan tujuan dari pembelajaran
matematika, keterampilan tersebut hendaknya dimiliki oleh siswa(Amam, 2017). Oleh karenanya,
sangat penting bagi pendidik dalam memahami sejauh mana siswa mampu menguasai tahapan
penyelesaian masalah. Selain itu, pendidik juga perlu mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang
dihadapi siswa selama proses tersebut dan memberikan dukungan dalam hal meningkatkan kemampuan
mereka untuk memecahkan masalah (Mangelep et al., 2024). Beberapa penyebab kemampuan
pemecahan masalah matematis pada siswa terbilang rendah yaitu, pembelajaran yang masih berpusat
oleh penjelasan guru, minat belajar siswa yang masih rendah, kurangnya motivasi dan semangat belajar
siswa, serta pasifhya siswa ketika pembelajaran berlangsung (Hidayat et al., 2022).

Dalam penelitian terdahulu oleh (Kurniadi & Putri Purwaningrum, 2018) menunjukan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa hasilnya masih rendah. Hal yang demikian ini
disebabkan karena siswa belum bisa merumuskan masalah dalam berbagai soal, akibatnya mereka
belum mampu untuk melaksanakan perencanaan masalah dengan baik untuk menemukan suatu solusi.
Sejalan juga dengan penelitian oleh (Hidayat et al., 2022) hasilnya yaitu untuk kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa masih tergolong rendah, sebab pembelajaran masih terpaku pada guru. Hasil-
hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kemampuan sebagian besar siswa masih terbilang
rendah dalam menyelesaikan masalah matematika.

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 13 Kota Sukabumi ditemukan Siswa yang belum
memenuhi seluruh indikator sebanyak 29 dari 30 siswa dengan persentase 96,66% , jumlah persentase
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ini didapatkan dari jumlah indikator yang tidak terpenuhi oleh siswa. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut guru memiliki peran untuk mendorong siswa agar mampu mengeksplorasi berbagai cara
menemukan solusi(Majidah et al., 2024). Pemilihan model pembelajaran yang efektif serta mampu
mendorong partisipasi aktif siswa sangat berpengaruh bagi siswa untuk menemukan pengetahuannya
secara mandiri (Pertiwi et al., 2022). Melalui model pembelajaran yang efektif siswa akan memudahkan
siswa untuk terbiasa dalam memahami suatu konsep matematika dan mampu mengingat hal-hal yang
telah mereka pelajari. Adapun model pembelajaran yang tepat untuk menyelesaikan masalah dalam
penelitian ini ialah model pembelajaran Discovery Learning. Model pembelajaran ini dipilih karena
fokusnya pada eksplorasi dan pemahaman konsep secara mandiri, sehingga diharapkan siswa mampu
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis mereka (Prasetyo & Abduh, 2021).

Beriringan dengan menghadapi kemajuan zaman saat ini, guru diharapkan mampu memanfaatkan
teknologi (Siregar et al., 2020). Adapun teknologi berupa aplikasi yang bisa dimanfaatkan untuk
pembelajaran matematika ialah GeoGebra. GeoGebra adalah software pembelajaran yang cocok untuk
pembelajaran matematika di sekolah-sekolah (Apriliya Wati, 2022). GeoGebra ini bisa digunakan untuk
memvisualisasikan konsep-konsep matematika secara interaktif, serta membuat pembelajaran menjadi
lebih dinamis dan menarik (Murni Indriati & Siagian, 2024).

Dalam pembelajaran Discovery Learning, siswa diajak untuk menemukan solusi permasalahan
secara mandiri. Dengan berbantuan GeoGebra memungkinkan siswa untuk tidak hanya menemukan
konsep saja, melainkan dapat memecahkan masalah sampai melihat penyelesaian dengan cara yang
lebih jelas (Murni Indriati & Siagian, 2024). Selain itu, model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan GeoGebra berguna bagi siswa dalam hal mengasah keterampilan mereka untuk berpikir
kritis dan analitis yang tentunya keterampilan ini diperlukan untuk menyelesaikan masalah, serta siswa
dapat memilih berbagai rencana penyelesaian masalah (Sari et al., 2023). GeoGebra berguna sebagai
alat bantu untuk merumuskan penyelesaian masalah secara sistematis. Oleh karena itu model Discovery
Learning perlu berbantuan GeoGebra untuk membantu siswa memecahkan masalah yang abstrak
kemudian memvisualisasikan masalah serta memberikan gambaran masalah yang nyata sehingga
membantu siswa dalam memahami masalah(Nurfadilah & Suhendar, 2018).

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah dijabarkan, maka perlu dilakukan penelitian terkait
dengan Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan GeoGebra terhadap
Kemamapuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP. Tujuan penelitian ini ialah untuk: 1) untuk
mengetahui adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP dengan
perlakuan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan GeoGebra, model pembelajaran
Discovery Learning dan model pembelajaran langsung. 2) untuk mengetahui model pembelajaran yang
lebih baik antara model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Geogebra dan model
pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP.

Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu eksperimen quasi. Menurut (Sugiyono, 2022)
desain eksperimen quasi adalah model penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak
seluruhnya mengontrol variabel luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan suatu eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan yakni Control Group Pretest-Posttest Design. Berikut dibawah ini
merupakan tabel desain penelitian yang dilakukan:
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Tabel 1. Pola Control Group Pretest and Posttest Design

Eksperimen | 0, X, 0,
Eksperimen |1 0, X, 0,
Kontrol 0, X3 0,

Sumber : (Sugiyono, 2022)
Keterangan :
0, = Pretest (sebelum diberikan perlakuan)
0, = Posttest (setelah diberikan perlakuan)
X, = Perlakuan model discovery learning berbantuan geogebra
X, = Perlakuan model discovery learning
X5 = Perlakuan model pembelajaran langsung

Penelitian ini dilaksanakan pada rentang bulan November 2024 sampai bulan Desember 2024.
Sekolah yang menjadi tempat penelitian berlangsung ialah SMP Negeri 13 Kota Sukabumi. Populasi
dari penelitian ini yakni seluruh siswa kelas VIII di SMPN 13 Kota Sukabumi semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025 yang berjumlah 280 siswa. Sampel diambil menggunakan teknik Cluster Random
Sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 87 siswa yang terbagi menjadi tiga
kelas, yakni kelas eksperimen | dengan pemberian perlakuan model discovery learning berbantuan
GeoGebra, kemudian kelas kedua yang terpilih dijadikan kelas eksperimen Il dengan pemberian
perlakuan model discovery learning , dan kelas ketiga yang dijadikan sebagai kelas kontrol dengan
pemberian perlakuan model pembelajaran langsung.

Instrument yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan instrument tes dan instrument
non-tes. Instrumen tes pada penelitian ini berupa tes tertulis dengan tiga buah soal kemampuan
pemechan masalah matematis pada materi SPLDV. Instrumen tes terbagi menjadi dua jenis, yaitu soal
pretest dan soal posttest . Soal tersebut akan diberikan pada kelas eksperimen I, kelas eksperimen Il dan
kelas kontrol. Soal pretest diberikan memiliki tujuan untuk menguji sejauh mana kemampuan awal
siswa sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan soal posttest bertujuan untuk menhuji sejauh mana
kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan. Agar bisa dijadikan sebagai alat ukur kemampuan siswa,
dalam menyusun instrumen harus sesuai dengan standar evaluasi, yaitu harus memenuhi syarat validitas
dan reliabilitas, serta perlu memperhatikan daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal (Ananda
Setiyawan & Sri Wijayanti, n.d.). Sedangkan untuk instrumen non-tes yaitu berupa lembar observasi
siswa dan guru serta dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni tes, observasi dan dokumentasi. Untuk analisis
data pada penelitian ini menggunakan pengujian keseimbangan tiga sampel, pengujian hipotesis dan
analisis data observasi. Uji keseimbangan tiga sampel dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel
penelitian memiliki karakteristik yang sama atau memiliki karakteristik yang berbeda (Darmuki &
Hariyadi, 2019). Dalam menguji keseimbangan tiga sampel digunakan analisis varians (Anava) satu
jalur tak sama, namun sebelumnya harus di uji terlebih dahulu bahwa data dari ketiga sampel kelas
merupakan data yang berdistribusi normal dan data yang memiliki karakteristik yang sama (homogen)
sebagai prasyarat anava. Untuk pengujian hipotesis yakni menggunakan uji anava satu jalur tak sama,
sebab pengujian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis dari ketiga sampel. Setelah uji anava satu jalur tak sama, kemudian dilanjutkan dengan uji
pasca anava. Pengujian ini dilaksanakan untuk mengetahui pasangan model pembelajaran yang
memberikan rata-rata hasil kemampuan pemecahan masalah matematis yang berbeda. Pada penelitian
ini metode yang digunakan adalah uji scheffe.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen quasi dan
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan GeoGebra, model pembelajaran
Discovery Learning, dan model pembelajaran langsung.

Hasil Analisis Data Pretest

Untuk mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa digunakan data hsil
pretest. Ketiga sampel kelas harus dipastikan memiliki kemampuan awal yang sama sebelum diberikan
perlakuan. Untuk mengetahui perbedaan ketiga kelas, maka dilakukan uji anava satu jalur. Namun
sebelumnya telah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, dan didapatkan dari ketiga data sampel
tersebut bahwa data berdistrubusi normal dan homogen. Adapun hasil perhitungan uji analisis varians
(Anava) disajikan dalam tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Deskripsi Hasil Uji Analisis Varians (Anava) Satu Jalur Sel Tak Sama Data Pretest

Sampel X Fhritung Fraper Keputusan Uji Ket.
Kelas Eksp-I 32,62 Rata-rata
Kelas Eksp-II 29,01 3,10 3,11 H, diterima sampel sama
Kelas Kontrol 26,74

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai Fp,;tyng = 3,10 < Figpe; = 3,11 maka H, diterima,
yang artinya menunjukkan bahwa ketiga kelompok sampel ini memiliki rata-rata yang sama. Maka dapat
disimpulkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa memiliki rata-rata yang sama sebelum
diberikan perlakuan.

Hasil Analisis Data Posttest

Pada penelitian ini dalam pengujian hipotesis menggunakan data hasil posttest. Yang mana data
tersebut berasal dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diberikan
perlakuan. Perlakuan yang diberikan ialah, model pembelajaran Discovery Learning berbantuan
GeoGebra untuk kelas eksperimen I, model pembelajaran Discovery Learning untuk kelas eksperimen
Il dan model pembelajaran langsung untuk kelas kontrol. Untuk mengetahui perbedaan ketiga kelas,
maka dilakukan uji analisis varians (Anava) satu jalur tak sama. Namun sebelumnya telah dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas, dan didapatkan dari ketiga data sampel tersebut bahwa data
berdistrubusi normal dan homogen. Adapun hasil perhitungan uji analisis varians (Anava) disajikan
dalam tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Hasil Uji Analisis Varians (Anava) Satu Jalur Sel Tak Sama Data Posttest

Sampel X Fhitung Fraper Keputusan Uji Ket.
Kelas Eksp-I 68,89 Ketiga sampel
Kelas Eksp-Il 55,31 model

14,99 3,11 H, diterima ﬁgﬂbbe;?;z;n
Kelas Kontrol 43,06
pengaruh yang
berbeda

Berdasarkan tabel dijumpai bahwa nilai Fp,;¢yng = 14,99 > Fiaper = 3,11 maka H, ditolak, yang
artinya menunjukkan ketiga kelompok sampel ini memiliki rata-rata yang berbeda. Sehingga dari data
tersebut dapat disimpulkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diberikan
perlakuan memiliki rata-rata yang berbeda. Setelah diketahui bahwa ketiga sampel kelas memiliki rata-
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rata yang berbeda, selanjutnya dilakukan uji pasca anava yang menggunakan uji scheffe. Uji ini
dilakukan bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran mana yang lebih baik antara model
pembelajaran Discovery Learning berbantuan GeoGebra, model pembelajaran Discovery Learning dan
model pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Adapun hasil
dari perhitungan uji pasca anava dipat dilihat dalam tabel 4 dibawabh ini.

Tabel 4. Deskripsi Hasil Uji Pasca Anava Data Posttest

Komputasi
Komparasi n,dan ug n,dan p, ug dan p,
(% -x)° 184,42 667,19 150,06
1 1
—+— 0,07 0,06 0,07
n, n;
RKG 334,15 334,15 334,15
Fhitung 7,46 28,48 6,38
Frabel 6,22 6,22 6,22
Keputusan H, ditolak H, ditolak H, ditolak

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan uji Scheffe dihasilkan pada
komparasi A dan uB, didapati untuk nilai Fy;pyng = 7,46 > 6,22 =Fyqp,; , Maka Hy ditolak. Sehingga
Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan GeoGebra memiliki perbedaan kualita dengan
model pembelajaran Discovery Learning te rhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Kemudian pada komparasi A dan uc, didapati untuk nilai Fyj¢ypng = 28,48 > 6,22 =F 4, Yang artinya
menunjukkan bahwa H, ditolak. Sehingga Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan
GeoGebra memiliki perbedaan kualitas dengan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Berikutnya pada komparasi uB dan uc dihasilkan nilai
nilai Frjtyng = 6,38 > 6,22 =F,qp¢;, Yang menunjukkan bahwa H, ditolak. Artinya Model pembelajaran
Discovery Learning berbeda kualitashya dengan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji analisis varians (Anava) satu jalur tak sama,
didapati bahwa adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan GeoGebra, model pembelajaran
Discovery Learning dan model pembelajaran langsung. Kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang mendapat perlakuan model Discovery Learning berbantuan GeoGebra terbukti lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang mendapat perlakuan model Discovery Learning. Hal yang demikian
ini disebabkan pada proses pembelajaran model Discovery Learning berbantuan GeoGebra, siswa
diarahkan untuk mengidentifikasi masalah dan menganalisis permasalahan berkaitan dengan materi,
mengumpulkan berbagai informasi data secara berkelompok, yang kemudian siswa diminta untuk
menyelesaikan permasalahan berbantuan GeoGebra dan ditarik kesimpulan dari hasil yang telah
diperoleh (Hutajulu & Soesanto, 2023). Sejalan dengan pendapat (Maharani & Rafianti, 2024)
bahwa penggunaan GeoGebra dalam proses pembelajaran Discovery Learning efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa dan menjadikan pembelajaran menjadi lebih interaktif melalui
kolaborasi siswa dalam berbagai pemahaman.

Model Discovery Learning terbukti lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapat perlakuan
model pembelajaran langsung. Hal seperti ini disebabkan pada proses pembelajaran model Discovery
Learning siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah dan menganalisis permasalahan berkaitan
dengan materi, mengumpulkan berbagai informasi data secara berkelompok, yang kemudian siswa
diminta untuk menyelesaikan permasalahan (Julaeha et al., 2022). Adapun pada model pembelajaran
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langsung, siswa diminta untuk menyimak penjelasan dari guru dimulai dari pembahasan materi sampai
contoh-contoh soal, kemudian siswa mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru (Siga, 2023).
Model pembelajaran langsung siswa tidak diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan
berbagai temuan, yang kemudian siswa diminta untuk melakukan analisis dan ditarik kesimpulan. Hal
ini menyebabkan pasifnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, karena hanya berpusat kepda
guru. Akibat dari kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran berdampak pada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Sejalan dengan pendapat (Lubis et al., 2022) bahwa proses
kegiatan belajar yang berpusat pada guru tidak efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Begitu pula dengan pendapat dari bahwa model discovery learning dapat
memudahkan menyelesaikan masalah sehingga dapat memilih berbagai strategi untuk menyelesaikan
masalah tersebut dan GeoGebra berperan sebagai alat bantu dalam menyusun strategi penyelesaian
masalah(Santi et al., 2024). Pembelajaran ini juga mendorong siswa untuk berpikir sendiri dan
menemukan jawaban dalam matematika. Siswa diajak berdiskusi dalam kelompok dan kelas untuk
berbagi ide, bertanya, dan bersama-sama menemukan kesimpulan (Luluk Indah, 2024). Dengan
demikian bahwa model pembelajaran Discovery Learning berbantuan GeoGebra dapat memberikan
pengaruh yang baik dan efektif dalam proses kegiatan pembelajaran.

Kesimpulan

Hasil dari penelitiaan ini didapatkan kesimpulan diantaranya yakni, adanya perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan GeoGebra, model pembelajaran Discovery Learning dan model pembelajaran
langsung yang ditunjukkan dengan nilai Fpiryng = 14,99 > Figpe; = 3,11. Model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan GeoGebra lebih baik bila dibandingkan dengan model pembelajaran
Discovery Learning dan model pembelajaran langsung. Hal ini disebabkan ada proses pembelajaran
model Discovery Learning berbantuan GeoGebra, siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah dan
menganalisis permasalahan berkaitan dengan materi, mengumpulkan berbagai informasi data secara
berkelompok, yang kemudian siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan berbantuan GeoGebra
dan ditarik kesimpulan dari hasil yang telah diperoleh.
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